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ABSTRAK

Sileuw, Fadhlan Haggan. 2020. Peningkatan Mutu Madrasah di Daerah
Minoritas (Studi Kasus di Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat Kota
Jayapura Papua). Skripsi, Fakultas Tarbiyah Program Studi Pendidikan
Agama Islam, Program Strata Satu Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana
Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: Dr. H. Ahmad Fattah Yasin, M. Ag.

Madrasah yang bermutu atau unggul adalah madrasah yang memenuhi
aspek-aspek standar mutu. Indikatornya adalah keterpenuhan aspek-aspek
pendidikan dan pengajaran, sarana dan prasarana, efektivitas fungsi manejemen
yang baik dan bahkan kedudukannya atau tata letakkanya. Umumnya madrasah
yang bermutu diidentikkan dengan kedudukannya di perkotaan dan mayoritas
muslim. Namun demikian, Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat Kota Jayapura
berada di daerah minoritas dan pinggiran tetapi sangat bermutu ketimbang
madrasah lainnya di Kota Jayapura. Salah satu aspek penting dalam menentukan
madrasah yang bermutu adalah guru. Guru adalah aset pendidikan dan pengajaran
yang tidak terkalahkan oleh apapun. Karena itu, mutu guru harus selalu
diperhatikan dan tingkatkan. Di mana ditangan guru yang bermutu, tercapai
prestasi, dan di tangan guru yang bermutu pula terwujudnya madrasah yang
bermutu. Tujuan penelitian ini, untuk mengetahui upaya peningkatan mutu guru
Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat Kota Jayapura, dan faktor pendukung dan
penghambat upaya peningkatan mutu guru Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat
Kota Jayapura. Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dengan rancangan penelitiannya adalah studi kasus. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Pada penelitian ini ada beberapa temuan penelitian yang diperolehnya
mencakup hal-hal sebagai berikut:

1 Upaya peningkatan mutu guru di Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat Kota
Jayapura, dilakukan melalui kegiatan In Out Tranning, Supervisi, Balai
Pendidikan dan Pelatihan Keagamaan (BDK) Papua, Kegiatan Kelompok Kerja
Guru Madrasah (KKGMI), Studi Banding, Studi Lanjut (S1 dan S2), dan
Kegiatan Rutin Madrasah.

2. Faktor pendukung dan penghambat upaya peningkatan mutu guru di Madrasah
Ibtidaiah Negeri Koya Barat Kota Jayapura adalah; 1) faktor pendukung
meliputi; dukungan pemerintah, kepala madrasah, guru, dan warga masyarakat;
2) faktor penghambatnya adalah faktor internal meliputi; padatnya jadwal
mengajar, kecapaian dari guru, dan biaya (dana), sedangkan faktor eksternal
meliputi; keadaan daerah kurang kondusif (demo), tempat kegiatan berjarak
kurang lebih 1 jam perjalanan, terkadang banjir, dan juga hajat keluarga.

Kata Kunci: Peningkatan Mutu, Guru dan Madrasah.
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ABSTRACT

Sileuw, Fadhlan Haqggan. 2020. Quality Improvement of Madrasah in Minority
areas (A Case Study at State of Madrasah Ibtidaiah West Koya Kota
Jayapura Papua). The thesis of Faculty of Tarbiyah Islamic Education
Study Program, Bachelor Program of State Islamic University (UIN)
Maulana Malik Ibrahim Malang. Supervisor: Dr. H. Ahmad Fatah Yasin,
M. Ag.

A quality or superior madrasah was a madrassa that meets aspects of quality
standards. The indicator was the fullness of education and teaching aspects,
facilities and infrastructure, useful management functions, and even their position
or layout. Generally, State Madrasah Ibtidaiah of West Koya Kota Jayapura was in
minority and suburban areas but the same quality than other madrassas in Jayapura
city. One of the crucial aspects in determining quality madrassas was teachers.
Teachers were educational and teaching assets that were invincible by anything.
Therefore, the quality of teachers should always be considered and improved. In
the hands of quality teachers, achievements were achieved, and in the hands of
quality, teachers also realized a quality madrassa. This research aims to find out the
efforts to improve the teaching quality of State Madrasah IbtidaiahWest Koya Kota
Jayapura and supporting factors and inhibition efforts to improve the quality of
madrassa teachers Ibtidaiah West KoyaKota Jayapura. The approach used in this
study was a qualitative approach with the case study design. Data collection
techniques were carried out through observation, interviews, and documentation.

In this study, there were several research findings that obtained include the
following:

1. There were several efforts to improve the quality of teachers at State Madrasah
Ibtidaiah West Koya Kota Jayapura conducted through activities such as In-Out
Training, Supervision, Religious Education and Training Center (BDK) of
Papua, Teacher of Madrasah Working Group Activities (KKGMI), Comparative
Studies, Further Studies (S1 and S2), and Madrasah Routine Activities.

2. Supporting factors in efforts to improve teacher quality in Madrasah Ibtidaiah
West KoyaKota Jayapura supported by the government, principals, teachers, and
the community. In contrast, teacher quality improvement efforts' inhibitory
factor was divided into two; internal and external factors. Internal factors include
the state of the area was less conducive (demo), where activities were
approximately an hour's drive away, flood ingestion, and a family home.

Keywords: Quality improvement, Teachers and Madrasah.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Madrasah sebagai salah satu dari sekian banyak lembaga pendidikan
yang berkembang di Indonesia. Perkembangan lembaga pendidikan madrasah
sangat penting bagi bangsa dan negara juga bagi masyarakat Islam khususnya.
Kementerian Agama secara intensif memperjuangkan politik pendidikan Islam
di Indonesia. Orientasi Departemen Agama dalam bidang pendidikan Islam
bertumpu pada aspirasi umat Islam agar pendidikan agama diajarkan di
sekolah-sekolah di samping perkembangan madrasah itu sendiri.

Madrasah adalah lembaga pendidikan yang berciri khas Islam.
Lembaga ini selain sebagai pelaksana pendidikan umum, juga sebagai
pelaksana pendidikan agama. Lembaga pendidikan madrasah melaksanakan
dua kajian materi ajar karena diharapkan selain memperoleh pengetahuan juga
menanamkan nilai-nilai keislaman pada peserta didik. Oleh karena itu, lembaga
pendidikan madrasah yang tumbuh dan berkembang di tengah-tengah
masyarakat, harus diperhatikan untuk ditingkatkan mutunya, baik perbaikan
tentang pelaksanaan pendidikan maupun perbaikan-perbaikan administrasi.

Pentingnya perhatian khusus terhadap pelaksanaan pendidikan dan
administrasi pada lembaga pendidikan madrasah, yang menurut H. Mudjia
Rahardjo diyakini bahwa “lembaga-lembaga pendidikan tersebut (madrasah)
memiliki ciri khusus yang membedakannya dengan lembaga-lembaga
pendidikan lainnya sehingga diperlukan model pengelolaan secara khusus
pula.?” Lebih rinci beliau menjelaskan keunikan kekhususan lembaga
pendidikan madrasah itu adalah karena terdapatnya nilai-nilai ikhlas, barokah,

tawadu’, istiqomabh, ijtihad dan sebagainya.>

2 Marwan S, 2009. Pelaksanaan Supervisi Pengawas Pendidikan Agama Islam Pada Kegiatan
Belajar Mengajar di Madrasah Ibtidaiah Jayapura, Tesis tidak diterbitkan. Malang: FITK UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang. Diakses Senin 10 Februari 2020.

% 1bid., him. 4.



Kepemilikan nilai-nilai keislaman pada madrasaha dimaksud adalah
wujud kualitas mutu yang mesti diletakkan pada pribadi-pribadi peserta didik.
Olehnya itu madrasah menjadi pilihan utama untuk mengarahkan peserta didik
guna menyelam pendidikannya. Degan demikian menjadi salah satu bentuk
upaya memelihara anak hal-hal yang menjadi mala pelataka dalam
kehidupannya. Didalam Al-Qur’an Surah At-Tahrim ayat 6 Allah SWT

berfirman:
b o 5as%is 1)y ) T dal (85 Gyl
bjjuu‘:: ji::-fL/J\ \{,-::jj;::-gl Pl } ?
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu

dari api neraka’*
Ayat tersebut memberikan indikasi berupa penekanan tentang
introspeksi diri, di mana kontrol diri pribadi sebagai pimpinan atau cerminan
pada orang lain untuk memberikan yang terbaik bagi peserta didik. Yakni
mampu menunjukkan sikap, sifat yang mulia serta profesional dalam
pelaksanaan menghadirkan pendidikan yang bermutu. Jika demikian akan
berpengaruh kepada peserta didik dan menjadi peserta didik yang berkualitas.
Di dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 4 ayat 4

disebutkan bahwa:

Pendidikan diselenggarakan dengan memberdayakan semua komponen
masyarakat melalui peran serta dalam penyelenggaraan dan
pengendalian mutu layanan pendidikan.®

Juga dalam Pasal 8 dan 9 disebutkan bahwa:

Masyarakat berhak berperan serta dalam prencanaan, pelaksanaan,
pengawasan dan evaluasi program pendidika, dan pada pasal 9

% Fahd ibn ‘Abd al ‘Aziz Al Sa’ud, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Khadim al Haramain asy
Syarifain, 1971), him. 13.
5> Departemen Agama RI, Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah tentang Pendidikan,
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(Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, 2006), him. 9.



dijelaskan bahwa masyarakat berkewajiban memberikan dukungan
sumber daya dalam penyelenggaraan pendidikan.®

Oleh Muhaimin mengatakan bahwa “mutu adalah kesesuaian dengan
standar, kesesuaian dengan harapan/permintaan stakeholder, pemenuhan janji
yang telah diberikan, semua karakteristik produk dan pelayanan yang
memenuhi persyaratan dan harapan.”

Bermutunya suatu lembaga atau instansi, bergantung pada berbagai hal
yang mendukungnya yakni pada tata letak, kedudukan, dan dukungan etnis
yang mayoritas, pemenuhan sarana prasarana, dukungan dana yang memadai.
Artinya bahwa madrasah yang dikatakan bermutu karena madrasah tersebut
keberadaannya pada keterjangkauan, keramaian penduduk, di dalam wilayah
perkotaan, warga atau penduduk sekitar madrasah adalah mayoritas muslim,
sarana yang memadai dan sebagainya.

Semua aspek-aspek yang dijelaskan sebagai indikator tercapainya mutu
madrasah sebagaimana di atas sangatlah dimaklumi. Namun demikian, salah
satu aspek menjadi indikator yang memiliki peran yang cukup besar dalam
pencapaian mutu madrasah adalah guru. Guru adalah aktor pertama dan utama
dalam pencapaian mutu pendidikan (madrasah). Guru menjadi pemenuhan
prestasi dan hasil pendidikan. Dengan guru segala cita-cita, harapan dan tujuan
dapat dicapai. Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor
14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen disebutkan bahwa:

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.®
Memaknai makna guru sebagai tenaga profesional dalam penjelasan
Undang-Undang tersebut di atas, maka dapat dikatakan bahwa guru yang

profesional adalah guru yang sesungguhnya menjalankan tugasnya dengan

® 1bid., him. 11.

" Materi Kuliah Manajemen Mutu Pendidikan Islam,(Malang: Pascasarjana UIN Selasa, 21-
Okt 2008), 09.15-11.15.

8 Undang-Undang Rl Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen



memiliki kompetensi yang memumpuni. Kompetensi dimaksud adalah
seperangkat pengetahuan keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki,
dihayati, dan dikuasai oleh guru. H. Muhaimin mengatakan bahwa “betapapun
baiknya Undang-Undang Guru dan Dosen, atau Peratutaran Menteri
Pendidikan Nasional, jika tidak didukung oleh guru yang baik dan profesional,
maka tidak akan menghasilkan pendidikan yang bermutu.®” Juga oleh
Sudarwan Danim, mengatakan bahwa “dari sekian banyak subsistem yang
memberikan kontribusi terhadap kualitas proses dan keluaran pendidikan,
subsistem tenaga kependidikan memainkan peranan yang paling esensial.1%”
Mengingat pentingnya guru dan mutunya, maka dapat dikatakan bahwa di
manapun madrasah yang bermutu, unggul, berkualitas karena di dalamnya ada
guru yang bermutu. Olehnya itu, mutu guru sangat dan perlu diperhatikan serta
dilakukan upaya-upaya dalam meningkatkannya.

Di Indonesia, banyak lembaga pendidikan madrasah yang bermutu,
madrasah-madrasah yang kedudukannya di daerah perkotaan. Tetapi tidak
sedikit juga yang tidak bermutu, adalah madrasah-madrasah yang
keberadaannya di pedesaan bahkan daerah keterbelakangan dan minoritas,
justru memprihatinkan. Yang menjadi salah satu penyebabnya adalah karena
belum ada pemerataan guru yang bermutu.

Namun demikian, ada madrasah yang keberadaanya di daerah minoritas
mutunya sangat diperhitungkan. Daerah Minoritas (minority) adalah golongan
sosial yang jumlah warganya lebih sedikit dibandingkan dengan golongan
lain.!! Minoritas, adalah kelompok penduduk di sebuah negara yang berbeda
dengan kebanyakan penduduk negara itu, yang disebabkan karena perbedaan

agama, mazhab, keturunan, bahasa dan perkara-perkara dasar lainnya. Contoh,

% H. Muhaimin, Pemikiran dan Aktualisasi Pengembangan Pendidikan Islam, (Jakarta:
Rajawali Press. Cet. Ke. Ke-1, 2011), him. 192.

10 Sydarwan Danim dan Khairil, Profesi Kependidikan (Bandung: Alfabeta. Cet. Ke-Il,
2011), him. 8.

11 Umi Chulsum dan Windy Novia, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Surabaya: Kashiko, Cet.
Ke-1, 2006), him. 464.



minoritas Kristen di Mesir, Syria dan Iraq. Minoritas Yahudi di Maroko dan
Iran. Minoritas muslim di negara-negara Barat.!?

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan, Papua adalah salah satu dari
Provinsi negara di Indonesia yang berada dan identik dengan daerah
keterbelakangan dibandingkan dengan Provinsi-Provinsi lainnya di Indonesia.
Di antaranya (1) selain daerahnya masih terbelakang dalam pendidikan dan
pembangunan, (2) penduduk aslinya mayoritas beragama Kristen, (3) sakral
dengan tradisinya, (4) sulit dijangkau daerah satu dengan lainnya (5) sangat
tinggi fanatisme dengan keyakinannya (6) kurang (sangat kecil) perhatian
pemerintah daerah tentang fisik dan fasilitasnya maupun perhatian dalam
rangka peningkatan mutu terhadap lembaga pendidikan madrasah ketimbang
lembaga pendidikan umum.

Fenomena yang terjadi pada lembaga pendidikan madrasah tersebut di
atas tentunya sangat berimbas kepada keberadaan dan ruang gerak lembaga
pendidikan madrasah. Tentu disadari demikian, namun perkembangan dan
peningkatan mutu pendidikan madrasah di Papua punya keunikan tersendiri.
Keunikannya itu, bahwa umat Islam yang minoritas di Papua mampu
mewujudkan ruh jihadnya dalam mengadakan, melaksanakan dan
mengembangkan pendidikan dan pengajaran madrasah di tengah-tengah
masyarakat Papua Jayapura.

Secara kuantitatif jumlah madrasah ibtidaiah khususnya wilayah Kota

Jayapura Jayapura sebanyak 10 lembaga pendidikan madrasah ibtidaiah,
lembaga lembaga pendidikan madrasah ikut bersaing dalam perkembangan dan
peningkatan mutu pendidikan seperti M1 Al-Fatah, MI Al-Hidayah, Ml Integral
Hidayatullah, M1 Ashalihin, MI Abepantai, MI Nurul Huda, MI Darul Ma’arif,
MI Bait Qur’any DDI, MI Ya Bunaiyyah dan MIN KoyaBarat Kota Jayapura.

Keberadaan madrasah sebagaimana dijelaskan di atas adalah jumlah

keseluruhan madrasah ibtidaiah di Kota Jayapura. Sedangkan madrasah yang

dijadikan sebagai sasaran kajian adalah Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat

12 syaefany dalam makalahnya berjudul “Minoritas Muslim Dan Permasalah Mereka Dari
Sudut Hukum Figh (Figh Aqgalliyat)”, dalam http://syaf.blogspot. com/2012/03/minoritas-muslim-
dan-permasalahmereka. html. diunduh tanggal 10 Febrauri 2020


http://syaf.blogspot/

Kota Jayapura. Alasan memilih madrasah ibtidaiah tersebut sebagai sasaran

kajian pada penelitian ini adalah:

1 Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat kota Jayapura berada pada daerah
pinggiran (wilayah perbatasan).

2 Masyarakatnya minoritas, dan di daerah transmigrasi.

3. Mutunya dapat diperhitungkan.

4. Madrasah Ibtidaiah pada umumnya memiliki guru honorer, tetapi sangat
komitmen terhadap tugas pokoknya.

5 Lulusan Madrasah Ibtidaiah dapat diterima pada sekolah lanjutan yang di
anggap unggul.

Selain pilihan jenis lembaga pendidikan madrasah juga pembatasan
terhadap lembaga pendidikan madrasah ibtidaiah yang dijadikan peneliti
sebagai sasaran penelitian, karena madrasah ibtidaiah tersebut eksisnya sudah
berbeda dengan madrasah lainnya dan dianggap sudah maju. Indikator yang
dijadikan sebagai alasan majunya lembaga pendidikan madrasah tersebut
adalah:

1. Madrasah berstatus negeri di daerah meninoritas perbatasan.

2. Diminati oleh masyarakat untuk menyekolahkan anaknya pada lembaga
madrasah tersebut tersebut.

3. Siswanya selalu terpilih mewakili Kota Jayapura dan mendapatkan juara
mengikuti Lomba Pentas PAI Seluruh Indonesia.

4. Lulusannya dapat diterima pada sekolah lanjutan yang unggul.

5. Memiliki sarana pendidikan yang memadai.

Melihat fenomena yang terjadi sebagaimana dijelaskan di atas, tentu
dapat diprediksi bahwa setiap lembaga pendidikan yang kemampuan gurunya
rendah, diajarkan dominan oleh guru honorer, di daerah perbatasan, jauh dari
jangkauan pemerintahan, berada pada masyarakat minoritas, lokasi
transmigrasi, maka mutunya pun secara otomatis sangat rendah atau bisa saja
dikatakan terpuruk. Namun kenyataannya bahwa pendidikan madrasah
Khususnya Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat Kota Jayapura justru lebih
unggul dan diperhitungkan oleh masyarakat dan pemerintah setempat

dibandingkan madrasah-madrasah ibtidaiah yang berada dan berkiprah di



wilayah Kota Jayapura. Ini diyakini bahwa tentu ada upaya-upaya strategis
yang dilakukan dalam mempertahankan dan meningkatkan mutu guru
Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat Kota Jayapura. Sehingga demikian
Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat Kota Jayapura eksistensinya berbeda
dengan madrasah lainnya di kota Jayapura. Inilah hal yang dianggap unik dan

menarik untuk diteliti.

Rumusan Masalah
Berdasarkan konteks penelitian yang telah diuraikan di atas, maka
fokus penelitian pada penelitian ini adalah: Bagaimana Peningkatan Mutu Guru
Pendidikan Di Daerah Minoritas di Kota Jayapura Papua. Rumusan
masalahnya adalah;
1 Bagaimana Upaya Peningkatakan Mutu Guru Madrasah Ibtidaiah Negeri
Koya Barat Kota Jayapura?
2 Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat dalam Upaya
Meningkatkan Mutu Guru Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat Kota

Jayapura?

Tujuan penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1 Untuk mengetahui upaya peningkatan mutu Guru Madrasah Ibtidaiah

Negeri Koya Barat Kota Jayapura.

2 Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat peningkatan mutu

Guru Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat Kota Jayapura.

Manfaat penelitian

Adapun 2 manfaat yakni secara teoritis dan praktis setelah
terselesaikannya penelitian ini, dan diharapkan dapat memeberikan hasil yang
nyata dan bermanfaat bagi seluruh pihak yang berkecimpung di dalam dunia

pendidikan.
Manfaat dari penelitian ini adalah:

a. Secara Teoritis



Dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan
wawasan ilmu pengetahuan mengenai upaya peningkatan mutu guru
Madrasah Ibtidaiah Negeri Koya Barat Kota Jayapura, dan faktor-faktor
pendukung dan penghambat dalam upaya peningkatan mutu guru Madrasah

Ibtidaiah Negeri Koya Barat Kota Jayapura.
b. Secara Praktis
1) Lembaga

Dapat digunakan sebagai masukan dan juga pertimbangan kepala
sekolah dan guru pendidik terhadap pentingnya mutu pendidikan.

2) Guru

Hasil penelitian ini dapat digunakan kepala sekolah dalam meninjau dan

memperbaiki mutu pendidikan dalam sekolah.
3) Orang tua siswa atau masyarakat

Dapat digunakan sebagai masukan dalam meningkatkan peran serta

untuk meningkatkan mutu pendidikan di madrasah.
4) Bagi Peneliti

Untuk menambah wawasan dan juga pengetahuan peneliti sehubungan
dengan meningkatnya mutu guru pendidikan di daerah minoritas, sebagai
bekal di masa yang akan datang ketika menjadi pendidik, guru, sebagai
kajian penunjang pengembangan penelitian selanjutnya yang relevan

dengan topik penelitian ini dan juga ketika sebagai orang tua.
5) Bagi Fakultas dan Universitas

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan

dan juga sebagai tambahan literatur mengenai pendidikan madrasah.



E. Originalitas Penelitian
Pada bagian ini akan dituangkan penelitian-penelitian yang memilliki
kemiripan dengan penelitian saat ini. Baik kemiripan dari segi judul maupun
dari segi kajian penelitian. Olehnya itu, penelitian-penelitian tersebut

diungkapkan sebagai berikut;

Nama Peneliti, Originalitas
No Tahun penelitian, Persamaan Perbedaan g .
Penelitian
dan Judul
1 Nurul Khikmah | -Sama-sama -Perbedaan Pada
(2008) mengkaji dalam o
Kepemimpinan tentang _ penelitianini
Kepala  Madrasah | Peningkatan meningkatkan dalam
Dalam Meningkatkan | mutu mutu .
L - meningkatkan
Mutu Pendidikan | Pendidikan pendidikan di
MAN Pasuruan. mutu
-Sama-sama MAN didikan di
Skripsi, Universitas | menggunakan | pasuruan pendidikan di
Islam Negeri | metode MIN Koya
MaUI.ana Malik penelitian dengan cara Barat Kota
Ibrahim. kualitatif, meningkatkan
. Jayapura
dengan teknik | kualitas-
observasi, _ Papua Upaya
kualitas guru,
wawancara, dalam
meningkatkan .
dan _ g meningkatkan
dokumentasi. | keaktifan
_ mutu guru
siswa,
madrasah
mengembangk | . .. .
g 9 ibtidaiah
an kurikulum, .
negeri  Koya
mengembangk
g 9 Barat kota
an sarana dan
Jayapura
rasarana, serta
P adalah:
meningkatkan .
g kegiatan InOut
kerjasama .
Tranning,
orang tua dan .
Kegiatan
masyarakat ..
supervisi,
Kegiatan
-Tahun Pelatihan dari
penelitian. Balai
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-Obyek
penelitian.

Pendidikan
dan Pelatihan,
Studi S1 dan
S2 bagi guru
madrasah,
Kegiatan studi
banding,
Kegiatan
rutinitas

madrasah.

Zahrotul Munawaroh
, (2008)

Kinerja Kepala
Madrasah dalam
Meningkatkan Mutu
Mendidikan:  Studi
Kasus di MAN
MALANG |

Skripsi  Universitas
Islam Negeri
Maulana Malik

Ibrahim Malang.

- Sama-sama
mengkaji
tentang
Peningkatan
mutu
Pendidikan.

- Sama-sama
melaksanakan
kegiatan studi
banding ke
sekolah
unggulan.

-Sama-sama
menggunakan
penelitian
studi kasus dan
metode
penelitian
kualitatif,
dengan teknik
observasi,
wawancara,
dan
dokumentasi.

-Upaya Kepala
Madrasah
dalam
meningkatkan
mutu
Pendidikan.

-Tahun
penelitian.

-Obyek
penelitian.
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Ufi Nihayatin Niami | -Sama-sama - Penelitian
(2017) mengkaji sebelumnya
tentang mengkaji
Manajemen Tenaga | peningkatan tentang
Pendidik dalam | mutu. peningkatanmu
Meningktakan Mutu tu
Pembelajaran di pembelajaran,
Madrasah Aliyah | _.Sama-sama sedangkan
Unggulan  Al-Imdad menggunakan | pada penelitian
Bantul Yogyakarta. metode ini, peneliti
penelitian mengkaji
Skripsi  Universitas | kyalitatif, tentang
Islam Negeri Sunan dengan teknik | peningkatanmu
Kalijaga Yogyakarta. | opservasi, tu Pendidikan.
wawancara,
dan
dokumentasi. | -Tahun
penelitian.
-Obyek
Penelitian.

Gambar 2.1: Originalitas Penelitian

Nurul Khikmah (2008)3, skirpisnya berjudul “Kepemimpinan Kepala
Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan MAN Pasuruan”. Rumusan
masalah yang dikaji adalah; (1) Bagaimana kepemimpinan kepala madrasah
dalam meningkatkan mutu pendidikan di MAN Pasuruan, (2) Bagaimana
kendala kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan mutu
pendidikan di MAN Pasuruan, dan (3) Bagaimana upaya yang dilakukan
kepala madrasah untuk mengatasi kendala dalam meningkatkan mutu
pendidikan di MAN Pasuruan. Adapun hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa kepala madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan di MAN

Pasuruan dengan cara meningkatkan kualitas-kualitas guru, meningkatkan

13 Nurul Khikmah, 2008. Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan MAN Pasuruan. Skripsi tidak diterbitkan. Malang: FITK UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang. Diakses Senin 10 Februari 2020.
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keaktifan siswa, mengembangkan kurikulum, mengembangkan sarana dan
prasarana, serta meningkatkan kerjasama orang tua dan masyarakat. Kemudian
kendala kepemimpinan kepala madrasah dal;am meningkatkan mutu madrasah
adalah; kurang memahami akan pentingnya pewndidikan yang bermutu dari
siswa dan orang tua siswa, lembaga pemerintahan yang kurang begitu
memperikan dukungan seratus peresen akan program yang dijalankan kepala
madrasah, kurikulum yang sering berubah-ubah serta keberadaan dua lokasi
yang menyulitkan kepala madrasah dalam mengontrol kinerja yang jalankan
o